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ABSTRAK

Hasan Azhari : Peningkatan Hasll Belajar Menganalisis Rangkaian
Listrik Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Berbantuan Modul di SMKN 1 Padang. Skripsi;
Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang.

Pembimbing 1. Drs. Azwir Sahibuddin, M.Pd 2. FiviaEliza, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelgaran yang berpusat pada guru,
sehingga kurang maksimalnya aktivitas siswa dalam pembelgjaran. Rata-rata hasil
belgjar siswa yang mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 70 hanya 34,88 %
sedangkan siswa dengan nila kurang dari 70 adalah 65,12 %. Kesulitan
memahami materi pelgaran membuat siswa menjadi pelgar pasif dikarenakan
siswa hanya menerima materi pembelgjaran dari guru. Guru harus dapat memilih
metode yang sesuai dengan tujuan dan materi agar kegiatan belgar-menggar
dapat berjalan dengan baik. Diharapkan setelah menerapkan metode pembel gjaran
kooperatif tipe STAD berbantuan modul dalam mata pelgaran Menganalisis
Rangkaian Listrik (MRL) siswa dapat lebih aktif dalam setiagp proses
pembelgjaran sehingga dapat memahami materi pelgaran dengan baik dan
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Metode penelitian ini merupakan penelitian berjenis pre-eksperimental.
Subjek penelitian diambil satu kelas, penentuan kelas ini dilakukan secara acak
menggunakan teknik pengambilan sampel probabilitas/acak. Salah satu cara
pengambilan sampel acak adalah menggunakan teknik simple random sampling.
Dari hasil pemilihan secara acak tersebut maka terpilih kelas X TITL sebagai
subjek pendlitian. Instrumen yang diberikan untuk menjaring data hasil penelitian
berbentuk soal objektif dengan jumlah soal sebanyak 25 soal. Perhitungan
vaiditas instrumen menggunakan rumus korelasi biserial titik ( rgi ) dengan
Kriteria > 1 pe UNtuk o ( taraf signifikans ) = 0,05 maka dinyatakan valid.
Berdasarkan analisis data uji coba terhadap 55 soal tes, terdapat 25 soal valid dan
30 soa yang tidak valid. Perhitungan reliabilitas instrumen ( r, hitung ) yaitu

0,8721 jika N = 32 maka r e = 0,349 dengan Kriteriar niwng > I tape UNtUK tarif
nyata o. = 0,05 maka dinyatakan instrumen yang digunakan reliabel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah nilai kelas tersebut
dilakukan uji kenormalan dan hasilnya telah ditetapkan berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji Gainscore (N-gain), dengan rata-rata skor pretes = 58;
skor posttes = 78,266; skor maksimum= 100 maka terdapat peningkatan hasil
belgjar siswa pada subjek kelas pendlitian, dari perhitungan Gainscore (N-gain)
didapatkan 25 siswa meningkat hasil belgjarnya, sedangkan 5 siswa lainnya tidak
terdapat peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat
peningkatan hasil belgjar Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) siswa kelas X
SMKN 1 Padang dengan penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD
berbantuan modul.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Belgar pada hakikatnya merupakan upaya seseorang (individu)
untuk memahami proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar
individu. Mengajar merupakan upaya seseorang selaku pendidik melakukan
usaha agar peserta didik dapat memahami apa yang akan disampaikannya.
Proses belgjar mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik dan
pendidik yang saling bekerja sama untuk membuat suatu pembelgjaran untuk
mencapal satu tujuan yang sama.

Proses belgjar dan mengajar merupakan suatu sistem yang terkait
antara satu dengan lainnya, yang terdiri atas berbagai komponen
pembelgaran. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan
evaluasi. Keempat komponen pembelgjaran tersebut harus diperhatikan oleh
guru dalam memilih dan menentukan model-model pembelgaran apa yang
akan digunakan dalam kegiatan pembelgjaran. Di dalam proses pembelgjaran
tugas seorang guru tidak hanya mentransferkan pengetahuan sgja kepada
Siswa, tetapi guru juga harus menciptakan suatu pengalaman belgar kepada
siswanya sehingga kemampuan berfikir siswa menjadi terasah.

Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu
jalur pendidikan sekolah (pendidikan formal) dan jalur pendidikan luar
sekolah (pendidikan non formal). Jalur pendidikan non formal ini merupakan

pendidikan yang diselenggarakan di luar sekolah. Satuan pendidikan non



forma meliputi kursus/lembaga pendidikan keterampilan dan satuan
pendidikan yang sgjenis.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal dalam bidang teknik yang merupakan integral dari sistem
pendidikan teknologi dan kejuruan di Indonesia. SMK mendidik siswa-siswi
agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai juru teknik dalam
bidang teknologi yang sesuai dengan program studinya masing-masing. Hal
ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 29 Tahun 1990, Pasal 3 ayat
2, yaitu, “SMK menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja
serta  mengembangkan skap profesiona”. Oleh karena itu untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan hasil belgar, proses pembelgaran harus
berjalan dengan baik.

SMKN 1 Padang merupakan salah satu SMK yang bertujuan
mempersigpkan siswanya menjadi tenaga kerja yang terampil di bidangnya.
Salah satu jurusan yang ada di sekolah tersebut adalah jurusan Teknik Listrik (
Teknik Elektro ). Jurusan teknik listrik ini memiliki banyak mata pelajaran
salah satunya adalah Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) yang merupakan
mata pelgjaran produkitif.

Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) terdiri dari beberapa
submateri, salah satunya menganalisis rangkaian kemagnetan yang terdiri dari
beberapa indikator diantaranya: konsep kemagnetan, proses terbangkitnya
GGL induksi, prinsip terjadinya putaran motor, prinsip kerja generator DC

dan motor DC. Mata pelgaran ini harus dipahami siswa kelas X jurusan



Teknik Listrik agar siswa lebih menguasai konsep-konsep kemagnetan,
induksi elektromagnetik dan prinsip kerjanya motor DC dan generator DC
yang merupakan modal dasar bagi siswa untuk menghadapi dunia kerja, yang
mana siswa dapat mengaplikasikan ilmunya tersebut di dunia industri. Sesuai
dengan tujuan SMK menghasilkan lulusan siswa yang siap terjun ke dunia
kerja

Siswa dituntut memiliki kemampuan mengembangkan rasa ingin
tahu pada mata pelgjaran MRL, pemahaman tentang berbagai gejala aam dan
hukum-hukum fiskka yang dapat dimanfaatkan dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk membentuk siswa yang berkompetensi, guru
dituntut untuk dapat menciptakan proses pembelgaran yang mampu
mengkondisikan siswa sedemikian rupa, sehingga siswa dapat belgjar secara
aktif baik intelektual, emosional maupun fisik dan mentalnya.

Keaktifan yang harus dimiliki siswa antara lain aktif dalam suatu
proses pembel gjaran secara intelektual dan emosional. Siswa dapat melakukan
sebagian besar pekerjaannya sendiri. Namun kenyataannya, berdasarkan studi
pendahuluan di lapangan melalui observas dan wawancara dengan Bapak
Masrial, ST selaku ketua jurusan di SMK N 1 Padang dan Bapak Tugino, ST
selaku guru MRL dijumpai beberapa fenomena yang menghambat tercapainya
tujuan pembelgjaran, pada umumnya guru pada mata pelgjaran MRL masih
menggunakan metode konvensional dalam proses pembel gjaran.

Pembelgjaran yang dilakukan antara lain mencatat materi,

menerangkan pelgaran, memberi contoh dan latihan. Hal ini menyebabakan



siswa merasa bosan saat proses pembelgjaran. Siswa kurang aktif seperti
jarang bertanya ataupun mengemukakan pendapatnya. Guru lebih aktif dan
mendominasi proses pembelgaran di kelas. Kurangnya pemahaman siswa
pada mata pelgaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL), terlihat pada
kurangnya penguasaan rumus-rumus dalam mata pelgaran Menganalisis
Rangkaian Listrik disebabkan pada aktivitas belgjar siswa yang menurun.

Rendahnya aktivitas belgar siswa di kelas mengakibatkan
menurunnya keinginan siswa dalam proses pembelgjaran. Hal ini terlihat dari
persentase hasil belgjar MRL siswa kelas X SMK N 1 Padang yang sebagian
besar belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Hanya
beberapa orang di kelas X SMK N 1 Padang pada mata pelgjaran MRL yang
memenuhi KKM seperti terlihat padatabel 1 berikut ini :

Tabd 1. Persentase Hasil Belgar ujian tengah semester MRL siswa kelas X
TITL SMK N 1 Padang semester 2 tahun gjaran 2012/2013.

Hasil Belgjar SiswaKelas X
Nila X TITL A (%) XTITLB (%) XTITLC (%)
>70 12 37,50 10 32,26 7 21,87
<70 20 62,50 21 67,74 25 78,13
Jumlah 32 100 31 100 32 100

Sumber : Guru mata pelgjaran MRL

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belgar siswa
yang mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 70 hanya 34,88 % sementara
siswa yang mencapa nilai kurang dari 70 adalah 65,12 %. Ha ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak tuntas dalam belggar MRL
atau banyak siswa yang memperoleh nila dibawah standar ketuntasan

minimal yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Rendahnya hasil belgjar



MRL siswa tersebut diduga disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang
datang dari guru maupun siswaitu sendiri. Hal itu terjadi karena siswakurang
termotivasi dalam belgjar. Guru masih menggunakan metode konvensional
dalam pembel gjaran.

Rendahnya hasil belgar siswa pada mata pelgaran MRL
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap MRL juga rendah. Dari hal
diatas terlihat bahwa memahami pelgaran MRL sangat sulit bagi siswa.
Dengan demikian diperlukan adanya usaha guru untuk meningkatkan
aktivitas siswa dengan cara menggunakan model pembelgaran yang tepat
agar siswa dapat mengembangkan kemampuan yang dimiliki secara aktif.
Salah satu model pembelgaran yang tepat adalah model pembelgaran
kooperatif. Menurut Nur (2011: 1) menyatakan bahwa:

“Model pembelgjaran kooperatif merupakan teknik-teknik

kelas praktis yang dapat digunakan guru setiap hari untuk

membantu siswa belgjar setigp mata pelgaran, mulai dari
keterampilan-keterampilan dasar sampa pemecahan masalah
yang kompleks”.

Model pembelgjaran ini membantu menumbuhkan sikap kerjasama
siswa. Salah satu model pembelgaran yang dapat digunakan adalah model
pembelgaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Acievement Division).
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nur, (2011: 6) menyatakan ide utama
STAD adalah untuk memotivasi siswa saling memberi semangat dan

membantu  dalam  menuntaskan  keterampilan-keterampilan  yang

dipersentasikan guru.



Penerapan model pembelgaran tipe STAD ini dilakukan dengan
melibatkan aktivitas belgjar siswa dalam belgjar kelompok dan tidak berpusat
pada guru. Berdasarkan uraian model pembelgjaran tipe STAD yang di
jelaskan oleh Nur, dapat dinyatakan bahwa penerapan model pembelgjaran
tipe STAD mampu meningkatkan aktivitas siswa dan memotivasi siswa
daam belgar untuk ketuntasan belgjar siswa dan peningkatan hasil
belgjarnya. Oleh karena itu, dilakukan penelitian pada mata pelgjaran MRL
dengan model pembelgaran yang bisa mengaktifkan sSiswa dan
mempengaruhi hasil belgar siswa yaitu model pembelgaran kooperatif tipe
STAD berbantuan modul pada mata pelgaran Menganalisis Rangkaian
Listrik, dimana peneliti memfokuskan pada pokok bahasan menganalisis
rangkaian kemagnetan di SMK N 1 Padang.

. ldentifikas Masalah

Pembelgjaran di sekolah bertujuan untuk mewujudkan pendidikan
yang berkualitas serta tercapainya tujuan pendidikan. Pendidikan yang
berkualitas dilihat dari proses belgjar di sekolah, cara mengajar dan bahan gjar
yang dipakai. Beberapa upaya untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas
antara lain memperbaiki proses belgjar menggar, baik dari segi materi
pelgjaran yang harus di persigpkan dengan baik, maupun cara menggjar atau
model pembelgjaran yang dipakai harus baik pula. Berdasarkan uraian di atas,
untuk menjawab masalah yang diteliti, dikemukakan beberapa pendekatan

konsep dan asumsi sebagai berikut :



Pertama, kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelgaran
MRL. Siswa kurang aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan, dan
mengemukakan pendapat. Kebanyakan siswa malas dalam bertanya dan
mengungkapkan pendapat.

Kedua, Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) dianggap mata
pelgaran yang sulit bagi siswa sehingga hasil belgar siswa pada mata
pelajaran MRL rendah. Mata pelgjaran MRL merupakan mata pelgjaran yang
wajib di pahami siswa. Perlunya upaya guru dan sekolah agar siswa merasa
lebih mudah dalam memahami pelgjaran tersebut.

Ketiga, penggunaan metode pembelgaran konvensional yang
digunakan guru relatif tidak menarik. Metode pembelgjaran konvensional
membuat siswa pasif. metode ceramah yang sering dipakai oleh guru
membuat peran siswa kurang aktif dalam pembelajaran di kelas.

Keempat, siswa kurang berkonsentrasi ketika guru sudah lama
berceramah di depan kelas. Hal ini disebabkan karena siswa merasa bosan di
kelas sehingga kurangnya konsentrasi siswa dalam belgjar. Kebanyakan guru
terus berceramah di kelas sementara siswa tidak diperhatikan apakah mereka
memahami pelgjaran tersebut atau tidak.

Kelima, siswa banyak mencatat materi pada buku paket yang
diberikan oleh guru dan materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini membuat
para siswa merasa malas dalam belgjar. Materi pelgaran tidak dapat dipahami

siswa dengan baik.



Keenam, tidak adanya inovasi pembelgjaran yang disampaikan oleh
guru. Proses belajar mengajar menjadi kurang menarik akibatnya siswa kurang
aktif dalam belgar dan merasa malas serta tidak fokus lagi dalam belgar.
K ebanyakan guru hanya menggunakan satu metode yaitu metode ceramah dan
sering sekali digunakan, tidak adanya pemilihan model pembelgaran yang
baru yang dilakukan oleh guru.

C. Batasan Masalah

Masalah penelitian dibatas pada peningkatan hasil belgar siswa
menggunakan pembelgjaran kooperatif tipe STAD berbantuan modul di kelas
X SMKN 1 Padang. Materi Menganalisis Rangkaian Listrik yang diteliti
dibatas pada kompetens dasar menganalisis rangkaian kemagnetan yang
sesuai dengan kurikulum di SMKN1 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikass masalah dan
batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang
digiukan oleh peneliti adalah apakah model pembelgaran Sudent Team
Achievement Divisions (STAD) berbantuan modul dapat meningkatkan hasil
belajar mata pelgaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) siswa kelas X
SMK N 1 Padang?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang digjukan dalam penelitian

ini, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan

hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Menganalisis Rangkaian Listrik



(MRL) menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan

modul.

1

. Manfaat Pendlitian

Sebagai masukan dan pertimbangan bagi guru SMK T. Elektro dalam
memilih model pembelgjaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belgjar siswa pada pembelgjaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL).
Sebaga masukan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan serta
mengembangkan penelitian ini dimasa yang akan datang.

Menambah pengalaman dan bekal bagi peneliti sendiri sebagai seorang
calon guru SMK.

Membantu siswa dalam belgjar Menganalisis Rangkaian Listrik melalui
diskusi kelompok dengan penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD

berbentuan modul.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Setelah pembelgjaran kooperatif tipe STAD berbantuan modul pada
kelas subjek penelitian didapatkan ratarata hasil belgar kelas
mengalami  peningkatan, setelah dilakukan penilaian awal berupa
pretes dan melakukan penilaian akhir berupa posttes, rata-rata hasil
belgjar siswa dengan skor pretes = 58; dengan standar devias =
11,507, sedangkan pada penilaian skor posttes diperoleh rata-rata
hasil belgar = 78,266; dengan standar deviasi = 9,966. Selain itu,
jumlah siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 19
orang.

Setelah mengikuti pembelgjaran terdapat peningkatan hasil belgar
siswa pada saat dilakukan pengujian peningkatan hasil belgar
menggunakan rumus Gainscore (N-gain). Hasil perhitungan yang
dapat 25 siswa meningkat hasil belgarnya, sedangkan 5 siswa
lainnya tidak terdapat peningkatan. Kesimpulannya terdapat
peningkatan hasil belgar siswa setelah pembelgjaran kooperatif tipe
STAD berbantuan modul, pada mata pelgjaran MRL siswa di kelas

X SMKN 1 Padang.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disarankan:

1.  Untuk melaksanakan pembelgaran kooperatif tipe STAD yang
berbantuan modul, disarankan kepada guru untuk membimbing
siswa supaya dapat bekerja sama dalam kelompoknya.

2. Agar pembelgaran kooperatif tipe STAD berbantuan modul berjalan
efektif, disarankan kepada kepala sekolah untuk mengadakan
pel atihan mengenai metode ini.

3. Kegiatan pembelgaran kooperatif Tipe STAD berbantuan modul
dapat dijadikan salah satu aternatif bagi guru SMK N 1 Padang

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar MRL siswa.
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